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dan di belakang mereka dinding (pula), 
dan Kami tutup (mata) mereka sehingga 
mereka tidak dapat melihat. Sama saja bagi 
mereka apakah kamu memberi peringatan 
kepada mereka ataukah kamu tidak memberi 
peringatan kepada mereka, mereka tidak 
akan beriman. Sesungguhnya kamu hanya 
memberi peringatan kepada orang-orang 
yang mau mengikuti peringatan dan yang 
takut kepada Tuhan Yang Maha Pemurah 
walaupun dia tidak melihatnya. Maka 
berilah mereka kabar gembira dengan 
ampunan dan pahala yang mulia.” (QS. 
Yasin: 1-9)
Kemudian beliau melemparkan debu ke 
arah orang kafir yang ada di depan pintu, 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
keluar dengan leluasa. Lihat As-Sirah An-
Nabawiyah karya Ibnu Hisyam, di mana 
diriwayatkan dari Ibnu Ishaq tanpa sanad. 
sebagaimana disebutkan dalam catatan 
kaki As-Sirah An-Nabawiyah fii Dhau' Al-
Mashadir Al-Ashliyyah, hlm. 250.
Pada peristiwa ini, Allah menurunkan 
firman-Nya,
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“Dan (ingatlah), ketika orang-orang 
kafir (Quraisy) memikirkan daya upaya 
terhadapmu untuk menangkap dan 
memenjarakanmu atau membunuhmu, atau 
mengusirmu. Mereka memikirkan tipu daya 
dan Allah menggagalkan tipu daya itu. Dan 
Allah sebaik-baik Pembalas tipu daya.” (QS. 
Al-Anfal: 30)
Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam pergi ke rumah Abu Bakar 
Ash-Shiddiq, mereka berdua pun keluar 
dari rumah Abu Bakar malam itu juga 
menuju gua Tsur (ke arah Yaman).

Masih berlanjut kisah Hijrah Nabi ini 
insya Allah.
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Kumpulan Amalan Ringan #42

Kalimat Tauhid itu Ringan 
Diucapkan, Namun Berat Di 

Timbangan

Dari Al-Bara’ bin ‘Azib, ada seseorang yang berasal dari Bani An-Nabit (salah satu 
qabilah Anshar) datang dan mengatakan,
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“Aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang berhak disembah selain Allah dan 
engkau adalah hamba Allah dan utusan-Nya. Kemudian ia maju berperang sampai 

terbunuh. Maka Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Ia beramal sedikit, 
namun mendapatkan pahala yang besar.” (HR. Muslim, no. 1900). 

Dalam Syarh Sahih Muslim, Imam Nawawi rahimahullah memberikan judul bab 
untuk hadits ini, “Ditetapkan surga bagi orang yang mati syahid.” 
Dalam kitab Al-Ajru Al-Kabir ‘ala Al-‘Amal Al-Yasir disebutkan bahwa Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam mempersaksikan orang tersebut dengan kedudukan yang 
mulia dan derajat yang tinggi. Ini dapat didapati dalam sebagian amalan semisal 
kalimat tauhid. Kalimat tauhid tidak bisa dikalahkan dengan amalan apa pun,.
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bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda, “Ada seseorang yang 
terpilih dari umatku pada hari kiamat 
dari kebanyakan orang ketika itu, lalu 
dibentangkan kartu catatan amalnya yang 
berjumlah 99 kartu. Setiap kartu jika 
dibentangkan sejauh mata memandang. 
Kemudian Allah menanyakan padanya, 
“Apakah engkau mengingkari sedikit pun 
dari catatanmu ini?” Ia menjawab, “Tidak 
sama sekali wahai Rabbku.” Allah bertanya 
lagi, “Apakah yang mencatat hal ini berbuat 
zalim kepadamu?” Lalu ditanyakan pula, 
“Apakah engkau punya uzur atau ada 
kebaikan di sisimu?” Dipanggillah laki-laki 
tersebut dan ia berkata, “Tidak.” Allah pun 
berfirman, “Sesungguhnya ada kebaikanmu 
yang masih kami catat. Sehingga kamu 
tidak termasuk orang zalim pada hari ini.” 
Lantas dikeluarkanlah satu bithoqoh (kartu 
sakti) yang bertuliskan syahadat ‘laa ilaha 
ilallah wa anna muhammadan ‘abduhu wa 
rosulullah’. Lalu ia bertanya, “Apa kartu ini 
yang bersama dengan catatan-catatanku 
yang penuh dosa tadi?” Allah berkata 
padanya, “Sesungguhnya engkau tidaklah 
zalim.” Lantas diletakkanlah kartu-kartu 
dosa di salah satu daun timbangan dan kartu 
ampuh ‘laa ilaha illallah’ di daun timbangan 
lainnya. Ternyata daun timbangan penuh 
dosa tersebut terkalahkan dengan beratnya 
kartu ampuh ‘laa ilaha illalah’ tadi. (HR. 
Ibnu Majah, no. 4300; Tirmidzi, no. 
2639 dan Ahmad, 2:213. Al-Hafizh Abu 
Thahir mengatakan bahwa sanad hadits 
ini sahih. Syu’aib Al-Arnauth mengatakan 
bahwa sanad hadits ini qawiy yaitu kuat 
dan perawinya tsiqqah termasuk perawi 
kitab sahih selain Ibrahim bin Ishaq Ath-

Thaqani. Syaikh Al-Albani mengatakan 
bahwa hadits ini sahih).
Ibnul Qayyim dalam Madarij As-Salikin 
(1:331) berkata, “Amalan tidaklah 
berlipat-lipat karena bentuk dan 
banyaknya amalan tersebut. Amalan bisa 
berlipat-lipat karena sesuatu di dalam hati. 
Bentuk amal bisa jadi satu (sama dengan 
yang dikerjakan orang lain). Akan tetapi 
bisa jadi ada perbedaan satu amal dan 
amal lainnya yang perbedaannya antara 
langit dan bumi (artinya: jauh). Cobalah 
renungkan hadits bithoqoh. Lihatlah 
catatan amalnya yang berisi kalimat 
laa ilaha ilallah diletakkan di salah satu 
daun timbangan dan 99 catatan dosa di 
timbangan lainnya. Bayangkan pula bahwa 
satu catatan dosa saja jika dibentangkan 
sejauh mata memandang. Namun ternyata 
kartu ampuh berisi kalimat tauhid (laa 
ilaha illalah) mengalahkan catatan penuh 
dosa. Ia ternyata tidak disiksa. Kita pun 
tahu bahwa setiap ahli tauhid memiliki 
kartu ampuh ini (kartu laa ilaha illalah). 
Namun kebanyakan mereka malah masuk 
neraka karena sebab dosa yang mereka 
perbuat.” Wallahul musta’an. Dinukil dari 
Taisir Al-‘Aziz Al-Hamid, 1:242.
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Ketika orang-orang musyrik mengetahui 
banyak sahabat Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam yang berhijrah, mereka berkumpul 
di Darul Nadwah membicarakan solusi 
permasalahan ini yang dihadiri juga 
bersama mereka oleh Iblis yang menyamar 
menjadi seorang Syaikh Najdy, sehingga 
mereka sepakat untuk membunuh 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
dan mengikutsertakan bersama mereka 
sejumlah orang dari kabilah Quraisy 
sehingga pada saat pertumpahan darahnya 
tidak mungkin Bani Hasyim membuat 
perlawanan dan mereka pasti akan 
menerima diyat (bayaran ganti rugi). 
Jibril mendatangi Nabi shallallahu ‘alaihi 
wa sallam, lalu berkata kepadanya, “Malam 
ini, janganlah kamu (Muhammad) 
tidur di tempat tidur kamu.” Ketika 
malam datang, Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam memerintahkan Ali 
bin Abi Thalib tidur di tempat tidurnya 
dan melaksanakan tanggung jawab 
yang diberikan kepadanya. Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam ingin 
dibunuh, padahal sebelumnya beliau 
adalah orang yang paling dipercayai dan 
bertanggung jawab sehingga mereka 
pernah menitipkan barang-barangnya 
bersama Rasulullah saat mereka pergi.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
keluar dengan membaca firman Allah 
Ta’ala,
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“Yaasiin. Demi Al Quran yang penuh 
hikmah, sesungguhnya kamu salah seorang 
dari rasul-rasul. (Yang berada) diatas 
jalan yang lurus. (Sebagai wahyu) yang 
diturunkan oleh Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Penyayang. Agar kamu memberi 
peringatan kepada kaum yang bapak-bapak 
mereka belum pernah diberi peringatan, 
karena itu mereka lalai. Sesungguhnya 
telah pasti berlaku perkataan (ketentuan 
Allah) terhadap kebanyakan mereka, karena 
mereka tidak beriman. Sesungguhnya Kami 
telah memasang belenggu dileher mereka, 
lalu tangan mereka (diangkat) ke dagu, 
maka karena itu mereka tertengadah. Dan 
Kami adakan di hadapan mereka dinding 


